5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Dari hasil penelitian ini, diketahui bahwa secara umum, mahasiswa
berpersepsi cukup tentang penggunaan prasarana pembelajaran di Jurusan
Pendidikan Teknik Sipil. Persepsi tersebut, dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Jika dilihat hanya dari faktor internal, sebagian
besar mahasiwa berpersepsi bahwa penggunaan prasarana pembelajaran di
Jurusan Pendidikan Teknik Sipil adalah kurang. Sedangkan jika dilihat
hanya dari faktor eksternal, sebagian besar mahasiwa berpersepsi bahwa
penggunaan prasarana pembelajaran di Jurusan Pendidikan Teknik Sipil
adalah baik. Hal ini mengindikasikan bahwa prasarana sebagai objek atau
stimulus sebagai faktor eksternal mempunyai penampilan yang baik.
Sehingga, walaupun individu mahasiswa sebagai penilai dan faktor
internal mempunyai pemikiran yang kurang persepsi yang muncul secara
keseluruhan  menjadi cukup. Karena faktor eksternal berupa yaitu
prasarananya sendiri sebagai objek atau stimulus mempunyai tampilan
yang baik dan berperan serta dalam pengambilan persepsi secara

keseluruhan.

. Jika dilihat berdasarkan gender, mahasiswa perempuan dan laki — laki,

keduanya berpersepsi cukup tentang penggunaan prasarana pembelajaran.
Namun, dilihat dari prosentase kedua yang dominan, ada perbedaan yang
besar antara responden laki — laki dan perempuan. Pada prosentase kedua
yang dominan, responden laki — laki berpersepsi kurang tentang
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penggunaan prasarana pembelajaran. Sedangkan responden perempuan
berpersepsi cukup. Hal tersebut menunjukan bahwa respondenn
perempuan cenderung memberikan toleransi yang lebih besar dalam

memberikan penilaian dibandingkan responden laki — laki.

. Jika dilihat per angkatan, angkatan 2010 dan 2011 cenderung berpersepsi

cukup tentang penggunaan prasarana pembelajaran di Jurusan Pendidikan
Teknik Sipil. Sedangkan mahasiwa angkatan 2012 cenderung berpersepsi
sangat baik. Namun, jika dilihat secara merinci, pada angkatan 2010 yang
paling dominan adalah cukup sebesar 42% dan kurang sebesar 24%. Pada
angkatan 2011 yang paling dominan adalah cukup sebesar 35% dan baik
sebesar 23%. Sedangkan pada angkatan 2012 cenderung merata, yaitu
sangat baik sebesar 27%, cukup sebesar 26% dan baik juga sangat kurang
keduanyan sebesar 21 %. Dilihat dari hal tersebut bisa disimpulkan bahwa
semakin muda angkatan, semakin baik persepsi tentang penggunaan

prasarana pembelajaran.

Rekomendasi

Setelah selesai membahas dan mengkaji permasalahan yang telah

dijelaskan pada bab sebelumnya, ada beberapa saran dan rekomendasi yang akan

diungkapkan peneliti. Antara lain:

1. Untuk Jurusan Pendidikan Teknik Sipil FPTK —UPI

Jurusan Pendidikan Teknik Sipil, adalah salah satu jurusan di Fakultas
Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, Universitas Pendidikan Indonesia.
Jurusan ini memiliki 3 prodi yaitu Pendidikan Teknik Bangunan, Teknik
Sipil S1 dan Teknik Sipil D3.

Merujuk pada keberadaan jurusan yang berada di lingkungan pendidikan,
maka dari itu, diharapkan pihak Jurusan Pendidikan Teknik Sipil

menjadikan  persepsi mahasiswa tentang penggunaan prasarana
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pembelajaran sebagai salah satu tolak ukur dalam pengelolaan prasarana

pembelajaran itu sendiri.

2. Untuk Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Sipil FPTK — UPI.
Sebagai mahasiswa yang menempuh pendidikan di Universitas Pendidikan
Indonesia sebagai pencetak pendidik di seluruh negeri, sebaiknya lebih
memperhatikan cara penggunaan prasarana pembelajaran yang ada sesuai
dengan fungsi dan peruntukannya. agar tercapai keberhasilan dalam proses

pembelajaran.

3. Untuk Penelitian Selanjutnya
Bagi peneliti yang berminat mengkaji secara lebih mendalam mengenai
masalah yang mempunyai korelasi dengan penelitian ini, sebaiknya
menggunakan instrumen dan teknik pengumpulan data yang berbeda
dengan memperhatikan kelemahan — kelemahan yang terdapat pada
penelitian  ini, sehingga didapat penelitian baru yang dapat

menyempurnakan penelitian sebelumnya.
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